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ABSTRAKSI

PRISCA PRIMA WIDYA. Proses Rekonsiliasi Damai Kamboja 1982—
1991 (di bawah bimbingan Linda Sunarti, M.hum dan Dra. MPB. Manus). 
Program Studi Ilmu Sejarah, Pengutamaan Sejarah Asia Tenggara. Fakultas Ilmu 
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, tahun 2008, xvii + 129 halaman, 
daftar pustaka; 67 buku dan artikel; 72 artikel surat kabar; dan 21 halaman 
lampiran.

Penelitian mengenai Proses Rekonsiliasi Kamboja pada tahun 1982—1991 
ini ditujukan untuk melengkapi penulisan tentang sejarah Asia Tenggara, 
khususnya mengenai konflik Kamboja. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode sejarah yang terdiri dari empat tahap, yaitu heuristik, kritik, 
interpretasi, dan historiografi. Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan 
sumber-sumber tertulis, karena penggunaan sumber lisan tidak memungkinkan 
untuk dilakukan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengeran Norodom Sihanouk 
memberikan kontribusi positif dalam penyelesaian politik konflik Kamboja. 
Peranan Norodom Sihanouk dimulai pada tahun 1981, ketika dia  akhirnya 
memutuskan membentuk CGDK. Berkat pendekatan-pendekatan yang ia lakukan
terhadap Son Sann dan Khieu Samphan, akhirnya CGDK dapat terbentuk pada 
tahun 1982. Tujuan dari pembentukan CGDK adalah untuk memaksa Vietnam 
keluar dari Kamboja dan mencari penyelesaian politik dalam konflik antarfaksi 
Kamboja. Dalam proses rekonsiliasi, Sihanouk dalam tubuh CGDK telah banyak 
menyumbangkan pemikiran-pemikiran untuk penyelesaian politik Kamboja. Di 
antaranya adalah mengenai pemerintahan koalisi empat faksi dan perlunya 
peranan PBB dalam proses damai Kamboja. Usul-usul yang dikemukakan 
Sihanouk kemudian disempurnakan oleh PBB yang akhirnya membuat UNTAC 
sebagai penjaga perdamaian di Kamboja. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa 
Sihanouk mempunyai andil besar dalam proses penyelesaian konflik Kamboja.
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